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Abstrak— Tulang sapi adalah material yang sangat
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Digunakan untuk
hewan sebagai pakan, dan manusia dalam banyak faktor
kehidupan.  ketersediaannya yang melimpah karena
daging sapi merupakan salah satu komoditas utama
menjadi pertimbangan. Melalui hal tersebut, peneliti ingin
mengetahui potensi lain dari tulang sapi yang dapat
memberi nilai estetis dan dapat dikembangkan. Melalui
metode penelitian eksperimen yang dimulai dari
merumuskan masalah hingga tahap implementasi yang
terdiri dari variabel terikat yaitu tulang sapi dan variabel
bebas yaitu tes kekuatan, daya rekat, dan media
pemusnah bau. hasil akhir berupa panel dinding yang
mempermainkan gradasi warna, tekstur, dan juga
komposisi dengan material lain.

Kata Kunci— Tulang sapi, panel dinding, aksesoris
interior

Abstract— Cow bone is a material that is very close
to our daily life. The material is used for animals to
consume and humans for many life factors. The abundant
availability is caused by beef being considered one of the
main commodities. Through this fact, the researcher
wants to explore the potential of cow bones which can
provide aesthetic values and is potential to be developed.
By using the experimental research method that starts
from formulating problems until the implementation stage
which consists of dependent variables which are cow
bones, along with the independent variables which are
durability tests, adhesive power, and odor dissipating
media. The final result is a wall panel which presents the
utilization of color gradations, textures, and also some
compositions of other types of materials.

Keyword— Cow bhones, wall panel, interior accessories

|. PENDAHULUAN

Sapi merupakan hewan yang menjadi komoditas pangan
utama khususnya di Indonesia. Hampir segala bagian dari
sapi habis tak bersisa untuk dijadikan berbagai macam hal.
Salah satunya adalah tulang sapi. Hampir setiap makanan
menggunakan bahan tulang ini entah dijadikan sebagai kaldu,
atau dijadikan sebagai makanan itu sendiri yaitu untuk diambil

sum-sumnya. Kegunaannya tidak berhenti sampai konsumsi
manusia, namun lebih lanjut digunakan sebagai pakan untuk
hewan. Ada pula opsi lain dimana tulang dihaluskan menjadi
tepung tulang. Meskipun sudah ada yang membuat sesuatu
sehingga tulang sapi ini habis tak bersisa, hal tersebut tidak
sebanding dengan konsumsi sehingga menjadi salah satu
benda yang menumpuk. Terlebih lagi tulang ini mengandung
bau yang kurang sedap. Yang semula adalah benda organik,
maka pada akhirnya akan terurai. Namun sifat tulang sapi
yang keras membuatnya terurai dalam jangka waktu yang
cukup lama bahkan dapat berubah wujud menjadi batu atau
yang biasa disebut fosil. Hal ini menjadi dasar untuk dapat
langsung memproses tulang sapi yang jumlahnya sangat
melimpah dan agar tulang tersebut bermanfaat untuk hal yang
lebih berguna daripada sekedar menunggu terurai dan
menyatu dengan alam.

Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana dapat
memperkenalkan ~ kepada  masyarakat luas  tentang
pemanfaatan tulang sapi dalam segmen yang berbeda
mengingat potensi yang sangat luas dan juga menjadikannya
sebagai salah satu opsi baru dalam material dan penggunaanya
dalam produk interior.

Penelitian ini bermaanfaat untuk membuka wawasan baru
secara umum tentang pemanfaatan tulang sapi dalam segmen
baru dan dapat dijadikan sebagai bahan pengganti dalam
interior. Kemudian agar dapat memancing dan memicu
pemanfaatan material-material baru khususnya benda organik
untuk sebuah produk yang memiliki nilai seni dan estetik
namun tetap dapat diterima oleh masyarakat.

Dari penelitan ini mengacu pada produk yiang dihasilkan
dari hasil penelitian berupa prototype fisik 1:1 lengkap dengan
rekomendasi bagi yang ingin mengeksplorasi tulang sapi lebih
lanjut.

ILTINJAUAN PUSTAKA
Osteologi

Frandson menyatakan osteologi adalah ilmu yang
mempelajari tentang kerangka (skeleton). Osteologi berasal
dari kata os dari bahasa latin dan osteon dari bahasa yunani
yang artinya adalah tulang. Tulang merupakan bagian tubuh
atau organ dari suatu individu yang mulai tumbuh dan
berkembang sejak masa embrio. Sistem tulang adalah salah
satu hasil perkembangan dari sel-sel mesoderm pola bangunan
tubuh suatu individu ditentukan oleh kerangka yang disusun
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dari puluhan atau ratusan tulang. Tulang-tulang tersebut
membentuk suatu susunan atau kelompok yang disebut
dengan Kerangka. [1]

Kusnadi menyatakan bahwa skeleton termasuk tulang
panjang, tulang rawan, gigi dan sendi. Rangka struktur yang
keras biasanya terdiri dari tulang panjang dan tulang rawan.
Struktur ini menyokong dan melindungi jaringan tisu yang
lembut. Tulang dibentuk  melalui  intramembranous
ossification yang mana tulang leper terbentuk, atau melalui
endochondra formation seperti pembentukan tulang panjang.
Tulang terdiri dari pada sel-sel dalam matrik interselular
dipanggil osteoid. Tulang terdiri daripada 1/3 bahan organik
dan 2/3 bahan tak organik. [4]

Mukhtar menyatakan bahwa secara struktural sistem
kerangka ini dapat dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu
kerangka aksiale dan kerangka appendikulare Kerangka
aksiale menyusun semua tulang yang ada di tubuh, kecuali
tulang anggota gerak atau extremitas. Kerangka aksiale adalah
Cranium, Columna vertebralis, Sternum, dan Costae,
sedangkan kerangka appendikulare adalah kerangka yang
menyusun tulang anggota gerak. Menurut Isnaeni Tulang juga
berfungsi sebagai rangka tubuh (skeleton) yang memperkuat
dan memantapkan bentuk tubuh serta melindungi organ-organ
dalam yang lunak pada vertebrata. Skeleton pada invertebrata
tidak berupa tulang, tetapi berupa substrat (cairan) yang akan
bergerak ketika menahan tarikan otot. Sistem skeleton/rangka
pada hewan dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu
rangka hidrostatik, rangka luar dan rangka dalam.

Tulang Sapi

Tulang merupakan jaringan ikat yang terdiri dari sel, serat
dan bahan pengisi yang sudah tumbuh dan berkembang sejak
masa embrional.

Menurut Soeparno tulang pada dasarnya adalah sebuah
jaringan penghubung seperti kartilago yang terdiri atas sel-sel
yang bertempat di lakuna dan serat-serat kolagen. Dalam
tulang biasanya hanya satu sel terdapat dalam tiap lakuna dan
berhubungan dengan yang lainnya, melalui serangkaian tulang
yang melintasi sebuah matriks yang banyak terdapat pada
serat kolagen/zat albuminoid dan juga diresapi garam-garam
kalsium vyang paling berlimpah. Matriks dan serat-serat
kolagen tersusun atas pelat-pelat pada jaringan ossein. Tetapi
menurut Wibowo tulang adalah jaringan keras dalam tubuh
yang terdiri dari dua tipe jaringan yaitu jaringan kompak dan
bunga karang mengandung kolagen dalam jumlah yang
hampir sama. Warna tulang segar adalah putih kekuningan
dan bila direbus akan menjadi putih bersih. [5]

Menurut Ward dan Court bahan pengisi pada tulang terdiri
dari protein dan garam-garam mineral. Garam-garam mineral
yang banyak terdapat pada tulang adalah kalsium fospat
58,3%, kalsium karbonat 1%, magnesium fosfat 2,1% dan
kalsium Klorida 1,5%, sisanya sebanyak 30,6% protein.
Kandungan protein kolagen sebagai bahan baku utama gelatin
dalam jaringan tulang sapi sebanyak 24% bobot kering bebas
lemak. Septimus menyatakan bahwa tulang sapi mengandung
kurang lebih 50% air, 50% sumsum dan 96% mengandung
lemak. Tulang yang telah mengalami penghilangan
(degreasing) terdiri dari bahan organik dengan perbandingan
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1:2 persenyawaan organik dalam tulang disebut ossein yang
apabila didihkan atau diekstraksi akan menghasilkan gelatin.
Tulang jaringan yang dinamis secara kontinyu dapat
diperbaharui dan direkontruksi. Tulang memiliki pembuluh
darah, pembuluh limfa dan syaraf. Tulang panjang seperti
tulang paha (femur), memiliki bentuk seperti silinder dengan
bagian ujung yang membesar. Bagian yang berbentuk silinder
disebut diafisis yang terdiri dari tulang kompak sebagian
ujung yang membesar terdiri dari tulang berongga dan disebut
epifisis. [6]

Tabel 1. Komposisi Tulang

Persenyawaan Kadar (%)
Gelatin 11.10
Kalsium fosfat 57.55
Kalsium karbonat 385
Magnesium fosfat 2.05
Sodium karbonat 345

Sumber : Septimus (1961)

Gambar 1. Struktur tulang sapi

I1l. METODE EKSPERIMEN

Menurut Borg & Gall, penelitian eksperimen adalah
penelitian yang paling dapat diandalkan keilmiahannya.
Karena dilakukan dengan control ketat terhadap variable-
variabel yang digunakan. Berikut prosedur penelitian
eksperimen: [3]

a. Penelitian dan Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang relevan dengan objek utama
penelitian yaitu tulang sapi, data yang dikumpulkan
meliputi studi tentang tulang sapi, bagian-bagiannya
lengkap dengan Klasifikasinya, lalu bahan-bahan yang
dapat dicampur dan meningkatkan kualitas tulang sapi
tersebut. [2]

b. Perencanaan
Susunan jadwal dan hal yang harus dilakukan dalam kurun
waktu tertentu dan target-target yang ingin dicapai selama
proses penelitian.

c. Pengembangan Produk Awal
Produk awal dimulai dengan mendata apa saja yang akan
digunakan sebagai media dan alat bantu yang kemudian
dibuat berbagai hipotesa untuk menjadi acuan pembanding
sebelum keluar hasil uji coba sehingga nantinya dapat
dikembangkan lebih lanjut. Adalah campuran berupa
padatan maupun cairan yang sekiranya dapat mendukung
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terjadinya perubahan pada objek tulang sesuai dengan IV. ANALISIS DATA
tujuan yang telah dibuat.

X = variabel terikat

d. Ujicoba Awal _ o Y, Z, P, Q, R = variabel bebas
Proses lanjutan dan implementasi fisik dari apa yang telah Angka 1-14 = detil variabel bebas

direncanakan pada pengembangan produk. Berbagai uji
coba dibuktikan secara riil disini dan dicatat dengan detil
sebagai data pembanding hipotesa.

Tabel 2. Perunusan Data

e. Revisi Produk o
Dari percobaan-percobaan yang dilakukan di proses uji - ﬁ
coba, keadaan-keadaan yang tidak hasilnya tidak sesuai - 8
dan kurang maksimal di revisi dan dicatat untuk
membentuk hipotesa baru yang lebih signifikan untuk s§L .
kemudian dilanjutkan ke uji coba selanjutnya. Yang - E2%
menjadi revisi mengarah pada objek tulang yang digabung 5
menjadi 1 kesatuan. - zl% 2 . 8

f. Ujicoba Akhir bl BT L=
Hasil dari revisi sebelumnya dijadikan acuan untuk uji . |z
coba fisik lanjutan dan hasil yang didapat merupakan hasil g '_f .2_5 =
dari hipotesa yang jauh lebih akurat sehingga hasilnya = ‘Daug_g g g
mendekati sempurna.

g | -

g. Revisi Produk Operasional g |z _E
Jika diawal ada revisi hasil yang mayor, maka di sini revisi == e 2
yang ada adalah revisi minor dan lebih pada detil-detil o 8 A
kecil untuk menjadi sangat dekat pada hasil sempurna. gn% P g 2 R

NERERE 52

h. Ujicoba Produk yang Telah Disempurnakan £ N
Hasil uji coba yang sudah melewati beberapa kali revisi = [E& [« g
dan telah mencapai hasil akhir yang paling mendekati E EE = g g
akurat dibuat dalam bentuk fisik kembali sebagai w5 |52 |2 S 2
perwujudan dari apa yang sudah dicatat sebelumnya. :i - j%”

s |2 24 z

i. Pengujian Produk Akhir NERE: 5z E
Hasil akhir yang sudah jadi diuji cobakan untuk uji -
kelayakan dan melewati beberapa rangkaian tes sehingga z |8 g f;
dapat dikatakan sebagai sebuah produk yang berhasil dan —g ‘g a f‘g 5 =
siap untuk ditunjukkan. ol |52 |22 =

g «

j- Implementasi dan Desimilasi g E’J_; Eﬁg " ©
Tahap akhir dari sebuah hasil yaitu unutk disosialisasikan wl ﬁ; _iﬁ % E E
ke masyarakat sehingga membuka wawasan baru dan = o |2
dapat dinyatakan sebagai produk yang layak jual dan legal. ;;: g g 2 _

=} A2 = = 5

Potensi dan Pengumpulan [ Desain ‘ ‘ Vaildasi ‘ - .g f: ;::J’ g ;g 5

Masalah Data Produk Desain

s = S g =
Revisi Desain g'{';gsi Revisi Produk Peﬁ;i:ﬁan ) E 'FE ?3 § E é

o

s 15z |2 s |: E

- Produksi ? "53:) % ;ﬂ E % 2

Revisi Produk Masal | = = N 7 =
Gambar 2. Poses penelitian eksperimen 5 §n _ T

S |25 |5 |5 |58

| |5 = F |8 |2 &

g 2 g 2|8 | 2

I [ Il [ Il

[ > N - = =
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Analisis Data Awal

Dari eksperimen bau dan warna ada beberapa sampel yang
menunjukkan hasil paling baik yaitu rendaman Dettol (X +
Y7), rendaman kaporit (X + Y3), rendaman metanol (X + Y6),
rendaman Hidrogen Peroksida (X + Y9), dan rendaman
alkohol (X + Y8). Semua berfungsi menghilangkan bau
prengus dari tulang sapi, namun dari beberapa sampel
tersebut, rendaman alkohol dan rendaman metanol tidak dapat
merubah warna tulang. Sedangkan rendaman kaporit dan
hidrogen peroksida merubah warna tulang menjadi lebih putih
dengan skala paling putih rendaman hidrogen peroksida (X +
Y9).

Rendaman hidrogen peroksida dapat mengubah warna
tulang sapi yang semula alami putih agak kekuningan menjadi
putih dalam kurun waktu 5-7 jam. Jika perendaman terlampau
lebih seperti 24 jam maka warna akan sangat putih namun
terjadi efek samping pada tulang yaitu hilangnya kekuatan
tulang itu dan menjadikannya rontok menjadi butiran pasir
seperti kapur barus.

Dari eksperimen kekuatan, tulang yang dibelah menjadi 2
secara vertikal (X + P8) dapat dengan efektif menghilangkan
sum-sum yang ada di dalamnya namun mengurangi setengah
dari kekuatannya. Potongan zig-zag (X + P2), Dari 2
komposisi yang ada, karena semua menggunakan teknik bakar
dengan flame gun maka dapat memunculkan efek hangus
sesuai keinginan, namun dengan menghanguskan tulang,
maka kekuatannya akan hilang seketika karena efek samping
yang muncul adalah retaknya tulang itu dan hilangnya massa
dan dan day rekat yang ada di dalamnya sehingga sangat
mudah untuk dihancurkan.

potongan spiral (X + P1), dan juga cincin (X + P3) cukup
signifikan dalam proses memghilangkan sum-sum namun
yang tidak mengurangi kekuatannya adalah bentukan cincin
karena bentuknya yang tipis dan masih berbentuk lingkaran
utuh.

Analisis Data Lanjutan

Analisis data lanjutan terdiri dari serangkaian uji coba
hasil implementasi dari analisis data awal yaitu untuk
mengetahui daya rekat dan komposisi yang paling tepat untuk
kemudian bisa dijadikan acuan untuk membuat dalam skala
yang lebih besar untuk produk interior.

Dari berbagai media perekat yang digunakan, media yang
memiliki daya rekat paling tinggi adalah lem G (X + R5)
karena tidak membuat tulang melengkung sedikitpun.
Sedangkan untuk lem busa (X + R11) dan lem epoxy (X + R8)
meskipun kuat, muncul warna yang kontras sehingga efek
alami yang terlihat berkurang. Media yang memiliki daya
rekat paling rendah adalah lem putih (X + R6) terlihat dari
hasil yang paling melengkung saat berada dalam area
gravitasi. Untuk media rekat tulang, yang paling kuat adalah
campuran resin (X + R3) karena tidak langsung hancur seperti
campuran semen.

Dari 2 komposisi yang ada, karena semua menggunakan
teknik bakar dengan flame gun maka dapat memunculkan efek
hangus sesuai keinginan, namun dengan menghanguskan
tulang, maka kekuatannya akan hilang seketika karena efek
samping yang muncul adalah retaknya tulang itu dan
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hilangnya massa dan dan day rekat yang ada di dalamnya
sehingga sangat mudah untuk dihancurkan.
Analisis Data Final

Hasil dari 2 analisis sebelumnya dikumpulkan dan diambil
data-data terbaik yang kemudian dilanjutkan ke proses
pembuatan prototype produk yang sesuai dengan apa yang
menjadi tujuan penelitian yaitu untuk dapat menjadikan tulang
sapi sebagai sebuah produk interior yang pada kali ini adalah
produk aksesoris interior yaitu panel dinding. Variabel utama
dalam pembuatan prototype adalah tulang sapi yang telah
direbus air (X + Z10), penggunaan hidrogen peroksida (X +
Y9) dan tulang yang dipotong menjadi cincin-cincin tipis
setebal 0.5 cm (X + P3) yang disimpulkan menjadi (X + Y9) +
(X + P3) + (X + Z10) = (3X + Y9 + P3 + Z10) yang dapat
disebut sebagai B.
Proses:

a. Tulang dipotong
Tulang yang sudah didapat dari pihak kedua dan masih
mentah, segera dipotong di bagian ujung-ujungnya agar
terdapat ruang untuk sum-sum keluar dan hal tersebut
harus segera diproses sebelum dihinggapi dengan

serangga-serangga khususnya lalat.
Pm“:w-!

J
.

Gambar 3. Proses potong tulang sapi

b. Direbus
Tulang sapi yang sudah dipotong di bagian ujung-
ujungnya direbus dengan air panas sampai terendam dan
dibiarkan selama 10-15 jam tergantung keadaannya. Selagi
direbus, akan keluar sum-sum dan daging halus yang
menempel sembari diperiksa setiap 5 jam untuk melihat
kapasitas air untuk ditambahkan jika kurang.

wv

Gambar 4. Rebus tulang

c. Dijemur
Tulang yang telah direbus dan dibershikan dengan sikat
halus sampai kesat dan tidak berminyak dijemur dengan
sinar matahari langsung selama kurang lebih 3-4 hari
tergantung dengan kondisi tulang.
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Gambar 4. Proses penjemuran tulang

d. Dipotong menjadi cincin
Tulang sapi yang sudah berwarna putih hasil jemuran
dilanjutkan untuk dipotong menjadi cincin dengan
menggunakan alat gergaji mesin besar yang sudah diukur
sesuai dengan keinginan ukuran. Dan selanjutnya
dihaluskan dari serabut-serabut hasil dari potongan
menggunakan mesin amplas.

,«7 v ] AT A%
Gambar 7. Tulang di dalam cairan H202

f. Dibuat menjadi panel dinding
Di proses final ini frame yang sudah siap sebagai alas
utama panel digunakan untuk ruang menata tulang sapi
hingga hasil yang diinginkan.

75 ":\. s ?
Gambar 5. Mesin potong kayu Gambar 8. Produk panel dinding

Spesimen eksperimen B1

B1 adalah produk panel dinding berukuran 60 x 42 cm
yang merupakan implementasi rumus (B + R5) yaitu tulang
yang sudah dipotong membentuk cincin dan sudah direndam
dalam larutan hidrogen peroksida dengan waktu yang
bervariasi ditempelkan di bidang dengan menggunakan lem G.
waktu yang bervariasi memunculkan perbedaan warna
terhadap tulang itu sendiri.

Gambar 6. Mesin amplas

e. Direndam Hidrogen Peroksida
Hidrogen peroksida disiapkan dalam tempat yang cukup
untuk merendam tulang yang sudah berbentuk cincin dan
ditunggu hingga 5-6 jam dan lalu diangkat dan dijemur
hingga kering dan dibersihkan sehingga siap untuk
dipindah ke panel.

Gambar 9. Hasil spesimen eksperimen B1

Spesimen eksperimen B2

B2 adalah produk panel dinding berukuran 60 x 42 cm
yang merupakan implementasi rumus (B + Q3 + P6 + R3)
yaitu tulang yang sudah dipotong membentuk cincin dan
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sudah direndam dalam larutan hidrogen peroksida diisi
dengan 4 campuran. Filling dengan timah, dan juga remukan
kasar tulang yang dimana untuk merekatkan remukan tersebut
menggunakan resin. Adapun juga resin yang dicampur dengan
serbuk kayu dan tusuk sate yang diselipkan di dalam bagian
tulang lalu dikunci dengan resin sehingga memunculkan
bentuk polkadot. Keempat campuran ini, ditata secara terpisah
dan menggunakan kaca bening sebagai alas untuk merekatkan
semua campuran tersebut. Setelah itu, bagian belakang frame
diberi lampu LED untuk memberi efek cahaya pada bagian-
bagian yang menggunakan campuran resin.

)
b

4
3
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ACHY ;’M

Gambar 10. Hasil spesimen eksperimen B2

Spesimen eksperimen B3

B3 adalah produk panel dinding berukuran 52 x 42 cm
yang merupakan implementasi rumus (B + R3) yaitu tulang
yang sudah dipotong membentuk cincin dan sudah direndam
dalam larutan hidrogen peroksida ditata secara menumpuk di
dalam frame.

Gambar 11. Hasil spesimen eksperimen B3

V. PENUTUP

Berdasarkan serangkaian uji coba yang telah dilakukan
oleh peneliti, tulang sapi dapat menjadi objek utama untuk
dijadikan salah satu alternatif baru dalam dunia interior
dengan menggunakan metode penelitian eksperimen. Yang
mana tulang sapi sendiri memiliki sifat berbeda dengan
material-material lain mengingat objek ini adalah salah satu
barang organik. Serangkaian proses alami ataupun non alami
harus dilakukan terlebih dahulu untuk menghilangkan
kandugan organiknya kemudian menjadikan tulang sapi
sebagai bahan mentah untuk produk, lain dengan kayu yang
tidak perlu diolah lebih dahulu untuk menjadi bahan mentah.
Beberapa hal yang dilakukan adalah merebus, menjemur,
merendam dalam cairan hidrogen peroksida sehingga dapat
memunculkan warna yang putih bersih dengan bentuk yang
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melingkar karena merupakan bentukan yang paling padat dan
tidak berongga. Implementasi dari produk interior
dikategorikan dalam elemen interior berupa panel dinding
untuk menambah kesan mewah dan natural terhadap suatu
ruang.
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